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ABSTRAK

Pernanda Sunaryanto : Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar
Mata Pelajaran M emahami Dasar-dasar Mesin Siswa
Kelas X Program Keahlian TKR Dan TSM SMK
Muhammadiyah Padang

Rendahnya hasil belgar siswa kelas X program keahlian TKR dan TSM di
SMK Muhammadiyah 1 Padang, tidak terlepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya baik faktor eksternal maupun internal. Salah satu faktor
internalnya adalah semangat atau kemauan yang berhubungan dengan motivasi
belgjar siswa. Untuk melihat hubungan dan seberapa kuat hubungan motivasi
belajar dengan hasil belgar siswa maka penulis mengajukan hipotesis. Adapun
hipotesis yang digjukan adalah sebagai berikut: “Terdapat hubungan motivasi
belgjar dengan hasil belgar siswa pada mata pelgaran memahami dasar-dasar
mesin kelas X program keahlian TKR dan TSM pada SMK Muhammadiyah 1
Padang.

Penelitian ini bersifat korelasional, tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi belgjar dengan hasil belgar
siswa. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X program
keahlian TKR dan TSM pada SMK Muhammadiyah 1 Padang yang berjumlah
100 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 51 orang
yang ditentukan dengan menggunakan sistem diundi. Penelitian ini dilakukan
mula tanggal 25 Desember 2016 sampai dengan tanggal 12 Januari 2017. Data
motivasi belgar diperoleh dari angket dalam bentuk skala likert sebanyak 37 item.
Untuk uji validitas butir angket menggunakan rumus Pearson product moment
dimana terdapat 42 item yang 37 item vaid dan 5 item yang tidak valid,
sedangkan uji reliabilitas angket menggunakan metode Alpha Cronbach dimana
semua item di nyatakan reliabel. Sedangkan data hasil belgjar siswa diperoleh
dari nilal rata-rata rapor semester ganjil tahun gjaran 2015/2016.

Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
rumus Korelasi Pearson Product Moment (PPM) dan untuk menguji keberartian
koefisien korelas r, dapat di uji dengan mengunakan uji t sehingga akan didapat
apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi. Dari andlisis data
hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi r hiwung > I tae (0,560 > 0,276) dan
untuk uji keberartian korelasi didapat t pitung > t tae (5,710 > 2,012) pada taraf
signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara motivasi belgar dengan hasil belgar siswa
kelas X program keahlian TKR dan TSM pada SMK Muhammadiyah 1 Padang.

Kata kunci : Motivasi belgar, hasil belgar, korelasional, sistem diundi, pearson
product moment.



ABSTRACT

Pernanda Sunaryanto: Learning Motivation Relationship With Learning
Outcomes Subject Understanding the Basics Class X
Engineering Expertise Program TKR And TSM SMK
Muhammadiyah Padang

The low yield of class X student membership program TKR and TSM at
SMK Muhammadiyah 1 Padang, not in spite of some of the factors that influence
both internal and external factors. One internal factor is the spirit or willingness
related to student motivation. To see the relationship and how strong the
relationship between motivation to learn the results of student learning, the
authors proposed a hypothesis. The hypothesis put forward are as follows: "There
is a relationship between motivation to learn the learning outcomes of studentsin
the subjects understand the basics of X-class machine and the TSM program TKR
expertise in SMK Muhammadiyah 1 Padang.

This study is correlational research goal is to determine whether there is a
relationship between learning motivation and learning outcomes of students. The
population in this study were al students of class X TKR expertise and TSM
program aa SMK Muhammadiyah 1 Padang totaling 100 people. The sample in
this study were taken from a population of 51 people who are determined using a
lottery system. This research was conducted as of December 25, 2016 until
January 12, 2017. Data obtained from the learning motivation in the form of
Likert scale questionnaire as many as 37 items. To test the validity of the
questionnaire using the formula Pearson product moment where there are 42 items
37 items valid and invalid item 5, while the questionnaire reliability test using
Cronbach Alpha method in which all of the items in declared unreliable. While
the data obtained from the student learning outcomes on average report card
grades first semester of the school year 2015/2016.

The type of data analysis used in this study is using the formula Pearson
Product Moment Correlation (PPM) and to test the truth of the correlation
coefficient r, can be tested by using t tests that would be obtained if the results can
be generalized to the population. From the analysis of the research data obtained
by the correlation coefficient r count> r table (0.560> 0.276) and to test the
significance of correlation obtained t count> t table (5.710> 2.012) at the
significant level of 5%. It can be concluded that there is a positive and significant
relationship between learning motivation and results of class X student
membership program TKR and TSM at SMK Muhammadiyah 1 Padang.

Keywords. motivation to learn, learning outcomes, correlational, lottery systems,
Pearson product moment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era
globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah
pendidikan.Pembangunan dalam bidang pendidikan merupakan salah satu
bagian dari pembangunan Nasional, salah satu cara untuk mencapal
pembangunan dibidang pendidikan adalah dengan meningkatkan mutu melalui
pembaharuan dan perbaikan setigp komponen yang ikut memberikan pengaruh
nyata dalam pendidikan seperti kurikulum, tenaga pendidik yang profesional,
sarana dan prasarana pendidikan serta dukungan masyarakat.

Sumber daya manusia dan pendidikan merupakan dua komponen yang
tidak dapat terpisahkan ini disebabkan karena pendidikan merupakan faktor
penentu dan pembentuk sumber daya manusia. Pendidikan merupakan wahana
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kita selalu berharap
banyak pada pendidikan untuk dapat memanusiakan manusia dan dapat
membuat perobahan yang signifikan pada diri individu yang mencangkup

ranah kognitif, afektif dan psikomotor.



Dalam Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 disebutkan

bahwa:
”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potens peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokrasi dan bertanggung jawab”.

Pendidikan menduduki peran penting dalam upaya meningkatkan
kualitas manusia, baik dalam kemampuan sosial, spiritual, intelektual maupun
kemampuan profesional, karena manusia merupakan kekuatan utama dan
tulang punggung pembangunan. Peningkatan mutu pendidikan ditandai dengan
semakin baiknya hasil belgjar yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
belajar menggjar. Prestasi belgjar merupakan suatu hal yang penting dalam
proses pendidikan sehingga sering dipandang sebagai ukuran keberhasilan
siswadalam belgar.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan berbagai usaha dan cara telah
dilakukan oleh berbagai pihak, termasuk diantaranya Pemerintah yang telah
memberikan alokasi dana yang cukup besar, yakni 20% dari APBN, dengan
alokas dana yang cukup diharapmampu meningkatkan mutu pendidikan.
Namun sampal saat ini mutu pendidikan dan pengajaran belum lagi seperti
yang diharapakan oleh berbagai pihak. Rendahnya kualitas pendidikan itu
ditemui pada setigp tingkat pendidikan, baik Pendidikan Dasar, Pendidikan
Menengah maupun Pendidikan Tingkat Tinggi. Fakta seperti ini juga ditemui

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal seperti ini dijumpai pada setiap



mata pelgjaran kegjuruan yang digjarkan, termasuk diantaranya mata pelgaran
memahami dasar-dasar mesin.

Sekolah Menengah Keguruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan tingkat menengah atas yang lebih menfokuskan tujuan untuk
menjebatani siswa dengan dunia kerja atau industri, dengan menghasilkan
lulusan yang profesional, terampil dan memiliki etos kerja tinggi sesuai bidang
keahlian masing-masing. Untuk mengembangkan keterampilan siswa proses
yang dilakukan berorientas pada siswa. Daam penyampaian materi yang
digiarkan guru harus memperhatikan faktor eksternal dan internal yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belgjar.

Banyak hal yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belgjar, salah satu aspek yang mempengaruhi prestasi belgjar adalah motivasi.
Motivass merupakan aspek psikis yang mendorong seseorang untuk
mengekspresikan kemampuan dan potensi yang ada pada dirinya guna
melakukan suatu tindakan untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki.
Hamzah (2009:31) mengemukakan bahwa:

”Hakekat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksterna pada

siswa yang sedang belgjar untuk mengadakan perobahan tingkah laku,

pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung méiputi:(1)adanya hasrat dan keinginan berhasil

(2)adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar (3)adanya harapan

dan cita-cita masa depan (4)adanya penghargaan dalam belgar

(5)adanya kegiatan menarik dalam belgar (6)adanya lingkungan

belgar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang siswa dapat
belajar dengan baik”.

Sadah satu cara peningkatan kualitas pendidikan adalah melaui

perbaikan suasana dan iklim kelas sehingga siswa termotivasi untuk belgjar.



Untuk menciptakan suasana belgar yang kondusif, guru harus menciptakan
kegiatan belgjar mengagjar yang mampu meningkatkan motivasi belgjar siswa
sesuai dengan yang diungkapkan Sardiman (2010:145) ”Guru harus dapat
merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement  untuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya
cipta (kreativitas) sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belgar
mengajar”.

Guru sebaga salah satu kunci keberhasilan harus mampu untuk
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belgar mengajar dengan sebaik-
baiknya. Sardiman (2010:145) ”Guru harus mampu memanfaatkan semua
fasilitas belgjar, menjadi motivator, inisiator, dan fasilitator bagi siswa dengan
optimal demi tercapainya hasil belajar siswa yang maksimal”.

Sebagai bahan untuk memperkuat latar belakang permasalahan ini,
berdasarkan pengamatan dan observasi peneliti pada bulan juni 2016 di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Padang. Pada SMK
Muhammadiyah 1 Padang terdapat enam jurusan, yakni Teknik Pemesinan,
Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Elektro Industri, Teknik Sepeda Motor,
Teknik Kendaraan Ringan, dan Teknik Komputer Jaringan. Peneliti melakukan
pendekatan dengan cara melakukan observasi, tahapan pertama hasil observasi
berupa pengamatan selama proses belgar menggjar, dan hasil wawancara

dengan siswakelas X TKR , X TSM 1, dan X TSM 2.



Berdasarkan hasil observas yang dilakukan pendliti di SMK
Muhammadiyah 1 Padang, hasil yang didapat menunjukkan bahwa motivasi
belgjar siswa tergolong rendah. Hal ini terlihat pada sifat siswa yang sering
absen, sering terlambat datang kesekolah, terlambat masuk kelas dan siswa
juga sering menginginkan proses belgjar mengajar berakhir lebih awal dari jam
pelgjaran yang ditentukan. Siswa tidak bersemangat mengikuti pembelgjaran,
tidak mengerjakan tugas, saat proses belgar mengajar berlangsung siswa lebih
tertarik untuk bercerita dengan sesama teman, sibuk dengan hand phone (HP)
dan kesibukan lainnya dari pada fokus untuk mengikuti pelgjaran. Tahap ke
dua peneliti melakukan studi observasi pada guru mata pelgjaran untuk
mendapatkan informasi tentang nilai siswa. Peneliti mendapatkan data nilai
semester siswa pada mata pelgaran Memahami Dasar-dasar Mesin sebagai

berikut:

Tabe 1. Perolehan Hasil Belajar Mata pelajaran memahami dasar-dasar
mesin kelas X Program Keahlian TSM Dan TKR Tahun Ajaran

2015/2016
Nilai Hasil Belajar Sisva Kelas X
Rata-
aa |TML o [TM2) TKR o)

, 0 . 0 (siswa) 0

Sswa (siswa) (siswa)
=80 18 62,07 20 66,67 | 27 64,29
<80 11 37,93 10 33,33 | 15 35,71
Jumlah | 29 100 30 100 42 100

Sumber: pelajaran memahami dasar-dasar mesin




Hasil belgjar siswa menunjukkan 80% lebih nilai siswa dibawah
angka standar kelulusan 8.0 (delapan koma nol), yang mana siswa tersebut
harus melakukan remedia dan hanya kurang dari 20% lainnya mencapai angka
standar kelulusan yakni 8.0 (delapan koma nol).Dari kondisi tersebut diatas
peneliti tertarik untuk membahas dan mengkaji lebih jauh tentang motivasi
belgjar siswa, serta hubungan motivas belgar dengan hasil belgjar pada mata
pelajaran memahami dasar-dasar mesin siswa kelas X Program keahlian TSM
dan TKR di SMK Muhammadiyah 1 Padang. Dengan harapan hasil penelitian
dapat menjadi bahan pertimbangan yang bisa memberikan perbaikan pada
dunia pendidikan khususnya pada mata pelgjaran Memahami dasar-dasar mesin
di SMK Muhammadiyah 1 Padang.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka faktor-faktor yang
mempengaruhi hail belgjar pada mata pelgjaran memahami dasar-dasar mesin
adalah:

1. Rendahnya motivasi belgjar siswa terhadap mata pelgaran memahami
dasar-dasar mesin.

2. Motivasi belgjar siswa yang kurang terhadap mata pelgjaran memahami
dasar-dasar mesin.

3. Rendahnya disiplin belgjar siswa terhadap mata pelgjaran memahami dasar-
dasar mesin.

4. Kurangnya kesigpan guru dalam menyampaikan materi gjar.

5. Kerterbatasan dan kekurangan sarana dan prasarana yang mendukung.



Dari sekian banyak hal yang menentukan hasil belgar diatas diduga
faktor motivasi belgjar adalah faktor yang paling berpengaruh dalam perolehan
hasil belgjar.

. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan macam-macam faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa serta keterbatasan peneliti, merupakan
pertimbangan dalam menentukan variabel yang akan diteliti. Oleh sebab itu
ruang lingkup penelitian ini dibatas pada motivas belgjar yang berasal dari
dalam diri siswa (motivasi internal) sebagai variabel bebas. Dalam hal ini
motivasi siswa pada Mata pelgaran memahami dasar-dasar mesin, karena
diduga mempunyai hubungan yang erat terhadap hasil belgjar sebagai variabel
terikat. Objek penelitian adalah siswa kelas X Program keahlian TSM dan
TKR SMK Muhammadiyah 1 Padang. Sedangkan hasil belgjar yang dimaksud
adalah nilai mata pelgaran memahami dasar-dasar mesin pada semester | TA
2015/2016.

. Perumusan Masalah

Mengingat luasnya cakupan yang berkaitan dengan penelitian ini, agar
tidak menyimpang dari masalah yang diteliti, peneliti merumuskan masalah
dalam sebuah kalimat pertanyaan sebagai berikut ”Apakah terdapat hubungan
antara motivas belgar dengan hasil belgar pada mata pelajaran memahami
dasar-dasar mesin siswa kelas X Program keahlian TSM dan TKR SMK

Muhammadiyah 1 Padang”.



E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara motivas
belgjar dengan hasil belgar teknik otomotif siswa kelas X Program keahlian

TSM dan TKR di SMK Muhammadiyah 1 Padang. Secara operasional

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang:

1. Motivasi belgar siswa pada mata pelgjaran memahami dasar-dasar mesin

siswa X Program keahlian TSM dan TKR SMK Muhammadiyah 1 Padang.

2. Hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran memahami dasar-dasar mesin siswa

kelas X Program keahlian TSM dan TKR SMK Muhammadiyah 1 Padang.

3. Hubungan antara motivasi belgar dengan hasil belgar siswa pada mata

pelajaran memahami dasar-dasar mesin siswa kelas X Program keahlian
TSM dan TKR SMK Muhammadiyah 1 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait dengan
dunia pendidikan diantaranya:

1. Bagi pendliti sebagai salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan program
S1 (Strata Satu) di program studi  Pendidikan Teknik Otomotif
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi siswa dapat menumbuhkan motivasi belgar positif khususnya
terhadap mata pelgjaran memahami dasar-dasar mesin.

3. Bagi guru sebagai masukan untuk dapat menentukan metode pembelagjaran
yang tepat sehingga dapat membangkitkan motivasi belgjar siswa.

4. Sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan dan pembaca.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Dalam kagjian teoritis ini peneliti bermaksud menjelaskan mengenai
prestas belgar pengertian motivasi belgar dan indikator-indikatornya, serta
hubungan motivasi belgjar dengan hasil belgjar siswa kelas X Program Keahlian
TSM dan TKR pada mata pelgjaran memahami dasar-dasar mesin di SMK

Muhammadiyah 1 Padang.

1. Hasll Belajar
Hasi| belgjar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah di kerjakan, di
ciptakan baik individu atau kelompok. Menurut Ma’sud Hasan Abdul Dahar
dalam Djamarah (1994:19) "Hasil belgar adalah apa yang telah diciptakan,
hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan yang diperoleh dari hasil keuletan
kerja’. Jadi hasil belgar adalah hasil yang telah dicapai siswa setelah
mengikuti proses belgjar dalam waktu tertentu baik perubahan tingkah laku,
keuletan dan ketekunan, keterampilan serta pengetahuan, dan akan di ukur
atau di nila dalam angka dan pernyataan. Dengan adanya kegiatan belgjar
yang diikuti oleh siswa, diharapkan siswa mengalami perubahan tingkah
laku dari tidak tahu menjadi tahu, belgar merupakan aktifitas sadar yang
dilakukan oleh individu baik yang menginginkan perubahan tingkah laku
pada diri individu berupa pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan

sikap, siswa diharapkan mau bekerja keras dalam belgjar sehingga hal ini
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dapat membentuk individu tersebut dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar adalah faktor luar dan
faktor dalam. Faktor luar terdiri dari lingkungan dan instrumental, faktor
lingkungan terdiri dari lingkungan alami dan lingkungan sosial, faktor
instrumental mencakup kurikulum, sarana, dan fasilitas serta guru. Faktor
dalam terdiri dari fisiologis dan psikologis yang terdiri atas minat, kecerdasan
motivas dan kognitif.

Hasil belgar mempunya peranan penting dalam proses
pembelgaran. Sikap disiplin daam belgar juga sangat diperlukan siswa
guna menghasilkan hasil belgjar yang memuaskan. Proses penilaian terhadap
hasil belgar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belgarnya melalui kegiatan
belgjar. Selanjutnya dari informas tersebut guru dapat menyusun dan
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas
maupun individu.

Setelah peserta didik mengikuti proses belgar menggar akan
menghasilkan perubahan-perubahan pada diri peserta didik dalam bidang
kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan-perubahan hasil dari proses
belgjar mengagar tersebut diperlihatkan dalam bentuk hasil belgar yang
dicapa terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik pada diri peserta
didik, hal ini akan menunjukkan kemampuannnya siswa dalam menguasai

materi pelgjaran yang diiukutinya.
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Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh sebaga hasil belgjar,
Bloom dan Syafruddin (2004:4)

”Membagi hasil belgjar dalam tiga ranah yaitu:

1. Ranah kognitif, meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan,

anaisis, sintesis dan evaluasi.

2. Ranah afektif, mencakup penerimaan, partisipasi, penilaian atau

penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup.

3. Ranah psikomotor, terdidri dari persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks dan
penyesuaian pola gerakan dengan kreativitas”.

Dari ketiga tingkatan teratas, biasanya yang dijadikan ukuran
keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti pelgaran disekolah adalah
ranah kognitif. Karena tingkatan ini menunjukkan tingkatan kualitas hasil
belgjar yang didapat individu dalam mengikuti suatu kegiatan belgar. Makin
tinggi taraf tingkatan yang dicapai oleh individu tersebut, maka akan semakin
baik pula kualitas hasil belgar yang didapatkan. Jadi ranah kognitif
merupakan ranah yang paling penting dan harus tampak dalam proses belgar
dan hasil belgjar yang dicapai siswa.

Dalam test siswa dituntut untuk memberikan hasil-hasil tersebut,
berdasarkan hasil itu guru akan mengetahui apakah hasil belgar yang
diharapkan sudah tercapai, siswa dituntut untuk aktif dan kreatif dalam
belgar Indra (2009) mengatakan “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya.
Hasil belgar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria
prestasi belgjar dalam mencapai suatu tujuan pendidikan”.

Hasil belgjar dari seorang peserta didik dinyatakan dalam bentuk nilai

angka dan huruf. Nilai yang harus dicapa siswa harus mencapa sesuai
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dengan KKM vyaitu 80. Di SMK Muhammadiyah 1 Padang jika siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM maka akan diberikan remedial kepada
siswa yang bersangkutan dalam bentuk ujian ulang, apabila dalam remedial
siswa belum mendapatkan nilai yang mencapa KKM maka akan diberikan
tugas tambahan berupa makalah ataupun ringkasan materi pelgaran guna
menambah nilai siswa agar mencapa nilai sesuai dengan KKM yaitu 80.
Apabilaterdapat siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM maka akan d beri
tambahan nilai pada akhir semester. Dengan pedoman nilai tersebut dapat
diketahui sampali sgauh mana tingkat penguasaan peserta didik terhadap
materi pelgaran yang diberikan kepadanya, hal ini juga berguna dalam
membentuk kepercayaan diri siswa dalam belgar. Nilai seorang peserta didik
didapat dengan mengadakan pengukuran terhadap hasil belgar yang dapat
dilakukan dengan alat evaluasi berupa test.

Di SMK Muhammadiyah 1 Padang hasil belgar tersebut diberikan
oleh guru mata pelgaran sesuai aturan dan prosedur evaluas yang ada
disekolah tersebut. prestasi belgjar tersebut diolah dan dinyatakan berbentuk
angka dan ditulis dalam raport yang juga dijadikan sebagai laporan hasil
belgar terhadap orang tua/wali masing-masing siswa. Hasil belgar
merupakan tolak ukur atas keberhasilan proses belgar menggar yang juga
dapat dijadikan untuk menentukan tujuan dan metode pada tahap belgar
berikutnya.

2. Motivas Belajar
Bimo (2010:234) mengatakan bahwa “Motivasi merupakan keadaan

dalam diri individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan”.
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Sardiman (2010:75) mengemukakan bahwa: “Motivasi merupakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondis tertentu, sehingga
seseorang itu mau dan melakukan sesuatu, dan bila tidak suka maka ia akan
berusaha untuk mengelakkan/meniadakan perasaan tidak suka itu”. Motivasi
merupakan dorongan yang dimiliki seseorang individu untuk melakukan
suatu kegiatan dengan aasan tertentu.

Kegiatan-kegiatan tersebut dilandasi oleh adanya suatu motif yang
kuat dan terkait dengan kebutuhan sehingga individu terdorong untuk
melakukan aktifitas dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Sardiman (2010:73) mengatakan: “Motivasi dapat diartikan sebagal daya
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapal tujuan sangat dirasakan
mendesak”.

Jadi segala bentuk yang terkait dengan timbul dan berkembangnya
motif-motif tersebut direalisaskan dalam bentuk motivasi. Kekuatan-
kekuatan untuk melakukan aktifitas tersebut adakalanya dalam kualitas yang
tinggi tapi juga sebaliknya, terjadinya perbedaan redlisasi dan motivas pada
individu diungkapkan karena adanya energi yang menggerakkan
aktivitasnyaHamzah (2008:3) mengatakan: ”Motivasi merupakan dorongan
yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya”.

Menurut Mc. Donald, yang ditulis kembali dalam buku Sardiman
(2010:73). "Motivas adalah perubahan energi dalam diri sesorang yang

ditandai dengan munculnya “feeling” dengan tanggapan terhadap adanya
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tujuan”. Dengan demikian motivass mempengaruhi adanya kegiatan.
Sehubungan dengan hal tersebut adatiga fungsi motivasi:

a. Mendorong manusia untuk berbuat
b. Menentukan arah atau tujuan perbuatan
c. Menyeleks perbuatan.
Ciri-ciri tentang motivas ditulis oleh Sardiman (2010:83):

a. Tekun menghadapi tugas

b. Ulet menghadapi kesulitan

¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
d. Lebih senang bekerja mandiri

e. Dapat mempertahankan pendapat

f. Tidak mudah melepasakan hal yang diyakini

g. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal .

Jadi, seoarang yang telah termotivas dalam belgar makaia akan selalu
melakukan hal positif. Untuk menciptakan suasana belgjar yang dapat membuat
siswatermotivasi, gurulah yang harus menentukan cara untuk dapat memotivas
siswa secara efektif dengan mempertimbangkan tipe-tipe siswa jenis materi
pelgjaran dan tujuan yang akan dicapai, serta membentuk siswa memiliki sifat
minat dalam memecahkan masalah dalam pelgaran. Sardiman (2010:75)
mengatakan bahwa:

”Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang, semangat untuk belgjar. Siswa yang

memiliki motivas yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar”.
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Seseorang dikatakan telah memiliki motivas jika ia mau bekerja keras
untuk mencapai suatu keinginan dengan pemikiran yang jauh kedepan, percaya
diri, berani mengambil resiko dengan perencanaan yang tepat, kemudian ia
cenderung untuk tidak menyerah terhadap masalah dan berusaha untuk
mengatasal masalah yang menghalangi keinginannya.
Memotivasi siswa berarti menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu
atau ingin melakukan sesuatu. Motivasi dalam interaksi belgar mengaar
mendorong siswa mau melakukannya. Dalam proses pembelgaran dikelas
terjadi suatu interaksi belgar menggar antara guru dan siswa, dimana guru
melakukan pengajaran dan siswa dalam kegiatan belgjar.
Siswa yang termotivasi dapat mempengaruhi proses belgjar maupun
tingkah lakunya. Disamping keterlibatan mereka lebih besar, mereka juga akan
enggan melakukan prilaku menyimpang yang dapat menggangu proses belgjar
mengagjar bagi dirinya maupun bagi orang lain, siswa cenderung bersifat mandiri
dalam belgar. Hamzah (2009:1) juga memberikan pengertian ”Motivasi adalah
dorongan pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu
yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya”.
Motivas adaduajenis, yaitu:

a. Motivas intrinsik adalah motivas yang sudah ada dalam diri individu yang
tidak perlu rangsangan dari luar, misalnya siswa selau belgar tanpa
komando, siswa selalu mengikuti kegiatan pembelgaran dan mencari buku

panduan tanpa disuruh.
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b. Motivas ekstrinsik adalah motivasi yang datang dari luar, misalnya baru

belgar jika ada ujian  akan dikumpulkan, belgar untuk mendapatkan
penghargaan dan hadiah atau untuk menghindari ancaman.

Motivas intrinsk akan secara langsung mempengaruhi siswa dalam
melakukan aktivitas belgjar, motivas ini akan timbul apabila siswa merasa yang
dipelgjari sangat berati dan dibutuhkan olehnya. Sehingga siswa tersebut dengan
senang akan melakukan kegiatan belgar, oleh karena itu sebaiknya proses
belgjar didorong oleh motivas intrinsik.

Motivas ekstrinsk memang tidak menggerakkan siswa daam
melakukan proses belgjar, tapi bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak penting,
sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis dan berubah-ubah. Oleh
sebab itu motivas ekstrinstik sangat diperlukan dalam menghasilkan prestasi
belgjar yg memuaskan bagi siswa.

Motivas belgar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa
yang sedang belgjar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
beberapa indikator dan unsur yang mendukung. Hal inilah yang mempengaruhi
keberhasilan seseorang dalam belgjar.

Hamzah (2009:23) Adapun indikator motivasi sebagai berikut:
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
b. Adanyadorongan dan kebutuhan dalam belgjar
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanyapenghargaan dalam belgjar
e. Adanyakeinginan yang menarik dalam belgjar, dan

f. Adanyalingkungan belgjar yang kondusif.
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Dari uraian diatas dapat dissimpulkan bahwa motivasi belgar adalah
seluruh kegiatan yang menimbulkan dorongan pada individu untuk melakukan
aktifitas belgar, dorongan dari dalam diri seseoarang atau untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki, tujuan disini adalah untuk belgjar. Adapun indikator motivas
terdiri dari bersemangat dan mau bekerja keras, disiplin, tidak mudah menyerah,
tekun dalam belgjar, percayadiri, aktif dan kreatif.
3. Hubungan motivas belajar dengan hasil belajar
Motivass merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam
merealisasikan dirinya, dan kebutuhan ini ada pada setiagp orang. Besar
kecilnya motivasi yang dimiliki seseorang dapat dilihat, tinggi rendahnya
pandangan seseorang dalam melakukan usaha dan keyakinan yang tinggi
akan kemauannya. Maka ia akan mempunya motivasi yang tinggi akan
keberhasilan. Motivasi akan memberikan perubahan tingkah laku dalam diri
siswa yang menyatakan bahwa adanya penerimaan positif terhadap
pengagjaran yang diberikan guru dalam proses belgjar menggar dan ini besar
pengaruhnya terhadap hasil belgjar.

Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil
tidaknya siswa dalam proses belgjar mengajar adalah motivas belgar. Dalam
kegiatan belgjar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak didalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar dan menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar. Sardiman (2006:75) “Motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Seorang siswa yang
mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa gagal karena kurangnya

motivasi dalam belajar”.
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Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung untuk belgjar lebih
giat, seandainyaia mendapatkan hasil belgjar yang lebih rendah makaia akan
terus berusaha lebih giat lagi untuk mencapai kesuksesan belgar dimasa
mendatang. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi belgar yang rendah
bila mengalami kegagalan dalam belgar, semangat belgarnya cenderung
menurun sehingga kegagalan pelgaran yang satu akan diikuti kegagalan
pelgaran yang lain.

Disamping itu siswa yang memiliki motivas yang tinggi selalu
beranggapan dengan belgar yang rgin dan teratur akan membawa
keberhasilan, karena mereka menyadari bahwa prestasi belgjar yang tinggi
tidak dapat dicapai dalam waktu singkat dan cara yang mudah. Oleh sebab itu
ia akan selalu menyediakan waktu yang cukup untuk mencapai prestasi yang
bagus.

Dengan adanya motivasi, maka siswa akan melahirkan hasil belgjar
yang baik. Sardiman (2010:84) menjelaskan bahwa “Hasil belajar akan
optimal kalau ada motivasi, makin tepat motivasi yang diberikan maka akan
semakin berhasil pula dalam pembelajaran itu”. Dalam hal belgar, motivas
dapat membangkitkan dorongan terhadap siswa untuk bersungguh-sungguh
dalam mengikuti proses belgar menggar, serta membuat siswa gigih dalam
melakukan aktivitas, rasaitu akan timbul karena adanya peransang yang akan
ingin dicapai persertadidik tersebut.

Siswa tidak akan melakukan kegiatan belajar maupun kegiatan yang
lain, jika dirinya sendiri tidak merasa sadar dan butuh akan tujuan dari

kegiatan tersebut. Untuk itu seorang guru dapat menumbuhkan motivasi pada
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diri siswa, sehingga pada diri siswa tumbuh kesadaran bahwa belgar itu
bukan hanya sebaga kewgjiban tetapi juga kebutuhan. Sehingga dalam
melaksanakannya tidak ada paksaan karena dilakukan dengan penuh
kesadaran.

Menurut Sardiman (2010:85).Motivas mempunyai 3 fungs, yaitu:

1. Mendorong siswa untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang
mel epaskan energi.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

3. Menyeleksi perbuatan, menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang seras guna mencapai tujuan. Dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut”.

Dari uraian diatas diduga terdapat hubungan yang kuat antara motivas
dengan prestasi belgjar. Seorang yang mempunyai motivasi belgjar tinggi akan
berupaya belgjar dengan giat sehingga hasil belgjar yang dicapai akan tinggi
pula, sebaliknya seseorang yang mempunya motivasi rendah akan enggan
untuk belgjar, sehingga hasil belgar yang akan dicapai akan rendah pula.

B. Hasll Pendlitian yang Relevan

Untuk mendukung teori-teori yang telah dikemukakan pada landasan

teoritis tersebut, diambil beberapa kajian yang dianggap relevan dengan

penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Stevany Atok (2007) dengan judul "Pengaruh motivas terhadap hasil
belgjar siswa kelas VII SMP Negeri Sekecamatan Bantul. Hasil penelitian
mendapatkan hubungan antara motivasi belgar dengan hasil belgar . Ha
ini terlihat dari hasil belgjar yang meningkat, hal ini ditunjukan dengan
peningkatan persentase hasil belgar sebesar 45% yang disebabkan oleh

faktor motivasi belgjar dari siswa.
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2. Ingke Moris (2008) dengan judul “Hubungan motivas belgar dengan hasil
belgar siswa kelas X jurusan bangunan SMK Negeri 2 Solok. Hasil
penelitian mendapatkan hubungan yang signifikan antara motivas belgar
dengan hasil belgar siswa. Hal ini terlihat dari nilai t hitung yang
diperoleh lebih besar dari t tabel (2,183>2,00). Sumbangan yang diberikan
oleh motivas belgar terhadap hasil belgjar hanya 6,7% dan sisanya 93,3%
dipengaruhi oleh faktor lain.

3. Rahmawati, Herna Wahyu (2009). Pengaruh Motivasi Belgar Terhadap
Hasil Belgar Standar Kompetensi Dasar Pengolahan Makanan Pada Siswa
Kelas X Program Keahlian Restoran SMK Negeri 2 Maang. Dengan
menyimpulkan bahwa salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam
belgar adalah adanya motivasibelgar. Hasil penelitian menunjukkan
motivas belgar siswa Kelas X Restoran SMK Negeri 2 Malang Semester
Genap 2008/2009 sangat tinggi sebanyak (11%), siswa yang memiliki
motivas belgar tinggi sebanyak (86%), siswa yang memiliki motivas
belgjar cukup tinggi sebanyak (3%), dan tidak ada siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah (0%).

C. KerangkaKonseptual
Banyak hal yang mempengaruhi prestasi belgar. Salah satu
diantaranya adalah motivasi belgjar. Pendlitian ini untuk melihat hubungan
antara motivas belgar dengan hasil belgjar memahami dasar-dasar mesin
pada kelas X Program keahlian TSM dan TKR SMK Muhammadiyah 1
Padang. Variabel motivas belgjar diukur dengan menggunakan indikator-

indikator yang mengacu pada motivasi terdiri dari kemauan keras, optimis,
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kredtifitas, aktivitas belgar dan ketekunan. Variabel hasil belgar Program

Keahlian TSM dan TKR diperoleh dari nilai semester | tahun garan

2015/2016 yang diperoleh dari guru mata pelgaran.

Untuk itu peneliti menggambarkan kerangka konseptual sebagai berikut:

Motivas Belajar

X)

Hasil Belajar
(Y)

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian

D. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab I,

maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: "Terdapat hubungan

yang signifikan antara motivasi belgjar dengan hasil belgjar memahami dasar-

dasar mesin siswa kelas X Program keahlian TSM dan TKR di SMK

Muhammadiyah 1 Padang”.



BAB V
PENUTUP
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab terdahulu,

maka dari hasil penelitian dapat dikemukakan kessmpulan dan saran-saran sebaga berikut:

A. Kesimpulan
1. Motivas belgar siswa pada mata pel g aran memahami dasar-dasar mesin program
keahlian TSM dan TKR di SMK Muhammadiyah 1 Padang tergolong masih rendah.
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belgjar dengan hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran memahami dasar-dasar mesin program keahlian
TKR dan TSM pada SMK Muhammadiyah 1 Padang dengan koefisien korelas rhitwung
(0,560) >riape (0,276) dan t hitung (5,710) > t tape (2,012).

3. Kekuatan hubungan motivasi belgjar dengan hasil belgar siswa pada mata pelgaran
memahami dasar-dasar mesin kelas X program keahlian TKR dan TSM pada SMK
Muhammadiyah 1 Padang sebesar (0,560). Tingkat hubungan tersebut tergolong
kuat.

A. Saran
1. Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan motivas belgar yang berperan dalam
keberhasilan siswa balk di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya, maka
disarankan kepada pihak sekolah terutama guru-guru penggjar agar memasukkan
unsur-unsur motivasi belgjar dalam menyampaikan materi serta melibatkan motivasi

siswa dalam proses pembel gjaran.

2. Diharapkan proses pembelgjaran di sekolah tidak hanya menitik beratkankan pada

pengetahuan intelektual atau pemahaman siswa sgja tetapi diperhatikan juga faktor-
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3. faktor lain yang mempengaruhi hasil belgar siswa seperti faktor kurangnya minat
siswauntuk belgar.

4. Kepada pendliti selanjutnya agar dapat memperluas kajian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa, baik itu faktor internal seperti faktor psikologis

dan jasmaniah maupun faktor eksternal .
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